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§A@iﬂeﬁistoiﬁy: Every year there are always cases of fraud that become a problem
U,S@)rﬁssmn = within the company. Sometimes companies show performance results
GRevised & = that do not reflect the real state of affairs. Because companies want to
cA@egfed—% = be seen as good by everyone, it allows companies to falsify published
EK@’\@O rds: @ data. The purpose of this study to determine the effect of fraud hexagon
QArrogance, Capability, Collusion, Fraud in detecting the potential occurrence of fraudulent financial

%He,xagonQFraudulent Financial Statement

jcgaﬁionn

statements in the financial industry, especially banking. This research
method is quantitative. Analysis technique using IBM SPSS software
used in this study is multiple regression analysis, namely f Test, t test,
and coefficient of determination test. The results showed that the use
of the Hexagon Fraud method can help improve the ability to detect
potential fraud in financial reporting. By considering six key variables
associated with potential fraud, companies can identify patterns or
= suspicious behavior in their financial statements. Furthermore, this
= method has a higher success rate compared to other approaches that
‘ only consider one or two variables. The results of this research show
, that the significant pressure value is 0.3275; opportunity 0.186;
o capability of 0.032; rationalization is 0.288, arrogance is 0.672 and
collusion is 0.015 with sig criteria. < 0.05. The conclusion in this study
is, pressure, opportunity, capability, rationalization and collusion
doesn’t effect on Fraudulent Financial Statements. Meanwhile, there
is sufficient evidence that the arrogance variable has a positive effect
on Fraudulent Financial Statements.
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. Fraddulent financial statement atau kecurangan pelaporan keuangan merujuk pada praktik yang
melibatkan nélénipulasi data keuangan suatu perusahaan dengan tujuan menipu para pemangku kepentingan.
Tn%ﬁﬁan mrblasanya dilakukan untuk mengecoh pihak-pihak yang berkepentingan, seperti investor, pemberi
plmaman dan regulator (Putri & Apriwenni, 2022). Fraudulent financial statement juga mengancam
ke{)’ercayaan -dan stabilitas pasar secara keseluruhan (Kuriawati & Raharja, 2012). Ketika fakta yang terkait
laporan keuafgan dimanipulasi atau dipalsukan, maka investor dan pemangku kepentingan lainnya kehilangan
kepercayaan ferhadap perusahaan yang bersangkutan. Salah saji dalam laporan keuangan memiliki dampak
yang menyebabkan berkurangnya tingkat kepercayaan pengguna laporan keuangan dan dapat merugikan para
pemangku kepentingan seperti pemberi pinjaman, pemasok, karyawan, pelanggan, investor, masyarakat, dan
pemerintah (Suhartono, 2020).

Pendeteksian terkait dengan fraudulent financial statement dikenal dengan Triangle Theory yang
diperkenalkdf.Cressey (1953). Teori ini juga pernah diperkenalkan oleh Wolfe dan Hermanson (2004) yang
disebut fraudydliamond. Beralih ke tahun 2011, Crowe memperkenalkan fraud pentagon dengan menambahkan
dua komponen lainnya. Terakhir, pada tahun 2017 muncul fraud hexagon yang dibahas oleh Vousinas, pada
teori fraud hexagon Vousinan menambahkan faktor collusion atau kolusi, penambahan faktor kolusi didasari
pada adanya%mggmya tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh lebih dari satu pihak yang membentuk
kelompok sefta bekerjasama untuk melakukan kecurangan, sehingga faktor kolusi ditetapkan sebagai faktor
yang mempengaruhl fraud atas laporan keuangan (Octani, 2021).
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, Contoh kasus fraud pada laporan keuangan yang terjadi di Indonesia pernah dilakukan oleh Bank
Bukopin pada laporan keuangannya periode 2015-2017 dan baru diketahui kasusnya pada tahun 2019, dilansir
dari detik.cam)(2023) "Bank Bukopin Permak Laporan Keuangan, Ini Kata Bl dan OJK" selengkapnya
https://finance.detik.com/moneter/d-3994551/bank-bukopin-permak-laporan-keuangan-ini-kata-bi-dan-ojk.)

~ BankoBukopin melakukan manipulasi labanya melalui overstatement transaksi kartu kredit dengan

- g]ém@ifikasi 100.000 Kkartu kredit, sehingga berdampak pada pendapatan provisi dan komisi yang merupakan

geﬁdaﬁpatan utama dari kartu kredit, hal ini mampu menaikkan laba bersih Bank Bukopin pada tahun 2016

ga@pgi menembus angka 1,08 Triliyun, yang pada kenyataanya hanya sebesar 183,56 Milyar. Kasus fraud

yahg dilakukan oleh Bank Bukopin berhasil lolos dari berbagai proses audit, termasuk proses audit eksternal

‘_qle% KAP Erfis & Young yang merupakan KAP big four, hal ini membuktikan bahwa fraud pada laporan

gegar%ja@'yang teradi di Indonesia khususnya pada Perusahaan Keuangan dan Perbankan masih marak terjadi

daf ndasih sangat sulit diungkap, bahkan oleh auditor eksternal yang bereputasi (Aprilia, 2021).
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o; TFeoriAgensi dijelaskan dalam hal interaksi antara prinsipal (pemegang saham) dan agen (manajer)
e% pencetusdari Jensen dan Meckling (1976). Pihak yang menyumbangkan sumber daya kepada manajemen
isebiit pemegang saham. Sementara ini berlangsung, manajemen adalah pihak yang menerima dana untuk
meberikan Jayanan sesuai dengan kepentingan agen dan kekuasaan untuk memutuskan bagaimana
%ﬂag}ut‘gan gntuk memenuhi tujuan perusahaan yang diinginkan.

o = 2 Teoriagensi menjelaskan tentang hubungan antara pihak yang memberikan wewenang (prinsipal) dan
pihak-y4ng menerima wewenang (agen). Prinsipal berperan sebagai pemilik perusahaan yang memberikan
keﬁu@san kepada agen untuk mengelola bisnis entitas tersebut sebagai manajemen perusahaan. Namun,
~ hubungan antara prinsipal (pemilik) dan agen (manajer) tersebut sering kali mengalami konflik yang disebut
7 konflik agenzTerjadi asimetri informasi karena manajer memiliki keunggulan dalam menguasai informasi
= di@nﬁingkan dengan pihak lain (Trisnawati, 2022).
>
<3

1.2 Teori Sigral

% S Grand theory signaling atau sinyal berupa informasi yang mencerminkan keadaan perusahaan dan
mehguntungkan penerima (investor) diberikan oleh pengirim (pemilik informasi), menurut usulan asli teori
sighaling yang dicetuskan oleh (Spance, 1973). Brigham dan Houston (2011) mengklaim bahwa teori sinyal
menjelaskan bagaimana manajemen mengantisipasi pertumbuhan perusahaan di masa depan, yang akan
berdainpak pada bagaimana calon investor bereaksi terhadap perusahaan. Sinyal tersebut berupa rincian yang
m%ggraikan upaya manajemen untuk melaksanakan keinginan pemilik. Bagi investor dan pebisnis yang
meih@at keputusan investasi, data ini dianggap sebagai indikator penting.

© STeori sinyal sebagai salah satu tindak lanjut yang dilakukan perusahaan dalam memberikan indikasi
keﬁa(ﬁ investor atas pandangan manajemen melihat calon perusahaan sebagai acuan. Acuan yang dimaksud
begjpgé pemberitahuan atas apa yang telah dilakukan oleh manajemen dan memuat banyak catatan, detail dan
gafbaran kamvensional hingga berkelanjutan yang diperkirakan akan terjadi di masa mendatang dengan tujuan
m@/éudkan keinginan pemilik. Pemberian informasi oleh perusahaan akan mempengaruhi keputusan
investasi pettisahaan di luar perusahaan karena informasi tersebut penting bagi investor. Adanya asimetri
antara perusahaan dengan pihak luar merupakan dorongan bagi perusahaan untuk memberikan sinyal atau
petunjuk bergipa informasi. Pengetahuan investor terhadap informasi internal perusahaan relatif lebih lambat
dan kurang dari manajemen sehingga menyebabkan asimetri informasi (Suzan, 2020).
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1.3 Pengarub Pressure Terhadap Fraudulent Financial Statement

Tekanan ataws dorongan yang dialami seseorang dapat mendorong mereka untuk terlibat dalam tindakan
curang. Dalain konteks keuangan sebagai contoh, penggelapan uang perusahaan sering kali dimulai karena
adanya tekafian finansial yang mendesak yang membuat individu tersebut merasa perlu. Secara umum,
kebutuhan, masalah finansial, dan keserakahan merupakan faktor-faktor yang mendorong terjadinya penipuan
(Handayani,.2021). Maka disini harus ada hal berinterkasi dalam pemegang saham dan manajer agar tidak
terjadinya kecturangan (Jensen dan Meckling, 1976). Secara umum, stimulus yang disalurkan dengan
transparansizpengawasan yang ketat, dan tindakan pencegahan kecurangan yang memadai dapat membantu
dalam mengugangi risiko Financial Statement Fraud (Kecurangan Laporan Keuangan). Hal ini sejalan dengan
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- “penelitian (Angelina & Christian, 2022) yang menyatakan, bahwa Stimulus berpengaruh positif terhadap
Fraudulent Financial Statement
H1: Pressureerpengaruh positif terhadap Fraudulent Financial Statement

—_

%garuh Opportunity terhadap Fraudulent Financial Statement
8 Peluahg persepsi (perceived opportunity) merujuk pada kesempatan yang dilihat oleh pelaku
rangan untuk melakukan tindakan curang. Dalam industri atau kegiatan perusahaan, tanda-tanda yang
tmenunjukkan peluang untuk melakukan pelaporan keuangan yang curang, seperti: transaksi yang
ifikai defgan pihak terkait yang tidak terkait dengan bisnis normal entitas tersebut, atau melalui entitas
ﬁy@g tidak diaudit atau diaudit oleh auditor lain.
3w Selaiftitu, posisi keuangan yang kuat atau dominasi dalam industri atau sektor tertentu juga dapat
méjn@rﬁan entitas kemampuan untuk menetapkan syarat atau kondisi tertentu kepada pemasok atau
geﬁﬁﬁg@ (Dewi, 2020). Kini sangat mudah yakni menurut (Spence, 1973) dimana agar tidak terjadinya
ﬁegurgn pada perusahaan ialah memberikan signal atau informasi yang menggambarkan kondisi perusahaan
an me erichanyak manfaat kepada investor yang diberikan oleh pemilik informasi tersebut. penting bagi
ﬁemsaha@n untuk memastikan adanya kontrol internal yang kuat, praktik akuntansi yang tepat, serta penerapan
S‘ta@d?r &ldlt yang ketat untuk mencegah dan mendeteksi adanya tindakan kecurangan dalam pelaporan
geaa@ag seperti: pemangku kepentingan, termasuk manajemen perusahaan, auditor independen, dan
regulator; haruis berkomitmen untuk menghormati integritas dan etika dalam pelaporan keuangan. Seperti
ge@lﬁlaﬁ yang dilakukan (Dewi, 2020), bahwa kesempatan berpengaruh positif terhadap Fraudulent
FI@@I&T Statement. Namun, dalam teori Agensi dijelaskan bahwa dalam peristiwa berkomunikasi antara
prlﬂctpal dan:agen harus berkolaborasi agar memiliki Tindakan yang etis (Jensen dan Meckling, 1976).

H@ Gzoportumty berpengaruh positif terhadap Fraudulent Financial Statement
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ngarul=Capability terhadap Fraudulent Financial Statement
Peniptan terjadi ketika seseorang memiliki keterampilan yang memadai untuk melaksanakan setiap
Ia@k@h dalam rencana penipuan secara rinci. Salah satu tindakan pencegahan yang dapat diambil adalah
meIaIEUkan perubahan dalam direksi perusahaan, sehingga anggota direksi yang terlibat dalam kecurangan
dap Bdlhapuskan Dengan demikian, penipu tidak akan memiliki kekuatan yang cukup untuk menemukan
ce hyalam melakukan penipuan (Jaunanda & Silaban, 2020). Fraudulent Financial Statements melibatkan
tinﬁalgsan yang melanggar hukum dan integritas, yang merugikan pemangku kepentingan perusahaan dan
m@u:?ak kepercayaan dalam pasar keuangan.

© 3 Disini-akan menggunakan teori agen karena agar tidak terjadinya suatu penipuan maka harus ada
mtera%m yarig bersangkutan yakni pemegang saham dan agen agar mengurangi angka penipuan dari laporan
ke@a@an (Jénsen dan Meckling, 1976). Namun penting untuk diingat, bahwa tidak ada sistem yang sempurna
dafantmencegah Fraudulent Financial Statements. Oleh karena itu, perusahaan juga harus melibatkan auditor
inc@pﬁnden Yyang kompeten dan melaksanakan audit yang profesional untuk memastikan keakuratan dan
keandalan laporan keuangan. Akan tetapi, (Wijayanto, 2020) menyatakan bahwa kapabilitas berpengaruh
po%itlfterhadap kecenderungan fraud.

H?B Capablllty berpengaruh positif terhadap Fraudulent Financial Statement
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1.6 Pengarufy Rasionalization terhadap Fraudulent Financial Statement

Rasignalisasi (rationalization) adalah proses mencari pembenaran sebelum melakukan tindakan
kriminal, bukan setelahnya. Perubahan auditor dapat terjadi karena alasan yang sah, dimana risiko kegagalan
audit dan littgasi biasanya lebih tinggi selama tahap-tahap awal keterlibatan auditor dibandingkan dengan
tahun-tahun erikutnya. Ini sejalan dengan Standar Audit Statement SAS No0.99 yang menyarankan, bahwa
perubahan atiditor dapat berkaitan dengan adanya penipuan dalam laporan keuangan (Himawan & Karjono,
2019). Rasignalisasi tersebut tidak dapat dibenarkan atau disetujui secara etis. Mencegah dan mengurangi
risiko Fraudilent Financial Statement memerlukan penegakan etika yang kuat, kebijakan dan prosedur yang
ketat, serta péRgawasan dan audit yang efektif. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Nuryuliza & Triyanto,
2019) yang menyatakan, bahwa rasionalisasi berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Lalu
rasionalisasi®yang etis itu yakni memiliki rasa berinteraksi sesama yang menguntungkan seperti investor dan
agen agar rasfgnalisasi bisa mendapat pembenaran dan moralitas (Jensen dan Meckling, 1976).
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“ “H4: Rasionalization berpengaruh positif terhadap Fraudulent Financial Statement

1.7 Pengaruhl_Arrogance terhadap Fraudulent Financial Statement

— Budaya organisasi perlu dibangun untuk menghormati integritas, transparansi, dan etika dalam
= peFapgfan kedangan. Sistem kontrol internal yang kuat, pemisahan tugas yang tepat, pengawasan yang efektif,
o Setﬁ penegakan hukum yang ketat merupakan langkah-langkah yang penting untuk mencegah dan mendeteksi
i—“rlgu@,llent Financial Statements. Sebanyak 70% dari kecurangan dilakukan oleh pelaku yang menggabungkan
l@nﬁn -sikap_arogansi, dan keserakahan. Sikap arogansi mengacu pada perasaan superioritas yang perlu
%ag dan diperbaiki (Darise, 2021). Agar terhindar dari kecurangan yang dilakukan oleh pelaku tekanan Kini
ignaling>yakni informasi yang sangat terpercaya terhadap perusahaan dan beri banyak manfaat kepada
\ésforgang diberikan oleh pemberi informasi terpercaya (Spence, 1973).
= 3 Ego merupakan aspek psikologis yang berhubungan dengan persepsi diri, harga diri, dan pandangan
eﬂeblhan terhadap diri sendiri. Pengaruh ego yang berlebihan dapat menjadi faktor risiko yang
katkar:kemungkinan seseorang atau perusahaan terlibat dalam tindakan kecurangan. Seperti penelitian
a adllﬁkukan oleh (Angelina & Christian, 2022) yang menyatakan, bahwa Ego berpengaruh signifikan
ositif te%hadap fraud laporan keuangan. Demikian ialah dalam suatu perusahaan harus ada yang namanya
r%s %antara principal dan agen agar tidak terjadinya ego tersebut (Jensen dan Meckling, 1976).

rcgance berpengaruh positif terhadap Fraudulent Financial Statement
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@Pén@ruh Collusion terhadap Fraudulent Financial Statement

< Hubungan politik merujuk pada koneksi dekat antara perusahaan dengan politisi, pemerintah, atau
: peﬁbﬁt publiklainnya. Hubungan politik memberikan berbagai hak istimewa dan kemudahan kepada entitas,
z ter&as,uk persetujuan dan akses lebih mudah untuk mendapatkan pinjaman dana. Hal ini terjadi karena para
= pelaku mengutamakan kestabilan pribadi dalam mencapai keuntungan maksimal berdasarkan pencapaian yang
= tel&h Smerekas lakukan, Kemudahan dan kekuasaan yang diperoleh oleh entitas tersebut memperkuat
ma(gla%men dalam melakukan kecurangan (Nurbaiti & Cipta, 2022).

2 5 Colussion ini mampu membuat informasi yang menjelaskan suatu perusahaan dan menguntungkan
in@s@r terhadap pemberi informasi (Spence, 1973). Kolusi yang mengacu pada adanya persekongkolan atau
kerasama anfara individu atau kelompok dengan niat yang tidak jujur atau ilegal tidak memiliki pengaruh
posati?terhadap Kecurangan Laporan Keuangan (Fraudulent Financial Statement). Sebaliknya, kolusi adalah
falFtonrmko yang dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya kecurangan dalam pelaporan keuangan (Sari
&N roho 2020). Agar tidak terjadinya kolusi karna persekongkolan atau Kerjasama antar individu maka
haruszada yang namanya interaksi atau berkomunikasi secara jujur dan transparan antara principal dan agen
agar t?dak ada'terjadinya kecuranga atau persekongkolan diantara satu dengan yang lain (Jensen dan Meckling,

19%65

H6% @bllusmn berpengaruh positif terhadap Fraudulent Financial Statement
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2. &Iéode Penelitian

8 © Objek dalam penelitian ini adalah Pressure (X1), Opportunity (X2), Capability (X3), Rationalization
(xg) Arrogance (X5), Colussion (X6) sebagai variabel independen dan Fraudulent Financial Statement
sebagai varighel dependen (Y) yang diihat pada laporan tahunan perusahaan keuangan sub sektor perbankan
yang terdaftas di Bursa Efek Indonesia periode 2019 sampai dengan 2022. Data sampel pada penelitian ini
terdapat 44 sampel dengan 4 periode sehingga totalnya terdapat 176 sampel perusahaan.

2.1 Variabel®Penelitian

Dalamrmenganalisis data, pada penelitian ini menggunakan variabel. Variabel ini antara lain variabel
terikat (dependen), dan bebas (independent). Fraudulent Financial Statement merupakan variabel dependen
pada penelitian ini. Pressure, Opportunity, Capability, Rationalization, Arrogance, dan Collusion merupakan
variabel independen pada penelitian ini.

2.2 VariabelBPependen (Y)
2.2.1 Fraudglent Financial Statement

4 Vol. 01 No. 22 September 2023
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z < Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah fraudulent financial statement dengan

menggunakan f-score. Menurut Agustina & Pratomo (2019) f-score merupakan suatu metode yang sangat
akurat dalam/menilai risiko fraudulent laporan keuangan karena akan memperoleh tingkat kebenaran tertinggi.
Perhitungan nilai f-score dilakukan dengan cara menjumlahkan accrual quality yang dihitung dengan RSST
accrual sertasfinancial performance. Adapun rumus model f-score menurut Sagala & Siagian (2017) dapat
iI'iha”fsebagai berikut :

nue@b_

é é g F-Score = Accrual Quality + Financial Perfomance
5 = AWC+ ANCO+ AFIN
§ gl % % = RSST Accrual = Average Total Assets
@% %aum orklng Capital = Current Assets- Current Liability
gl(g)%t au Nan Current Operating Accrual = (Total Assets — Current Assets- Investement and Advances)-
gTQtaELlabllltles Current Liabilities-Long Term Debt)
@I@aﬁ LgFlnanmaI Accrual = Total Investement- Total Liabilities
% a;faLEAvegage Total Assets ( Beginning Total Assets + End Total Assets / 2
g anCIal Perfomance = Change Ini Receivable + Change In Inventory + Change In Cash Sales
o S a + Change In Earnings
= Keterangan :
o s

A Receivables

hange in receivable =
Average Total Assets

A Inventories

- Average Total Assets

han@e in cash in sales — ASales A Receivables
n,g, Sales (t) Receivables (t_
Earnings (t) Earnings (t—1)

> €
Change in inventory
C
C

hange in earnin
ange €a gs Average Total Assets (t)  Average Total Assets (t)

1nuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad ue[ﬁuuuae

ueouaw eduey Ul siny eAdey ynm

riabel Independen (X)

ressure

- Pressure (stimulus) yaitu keadaan dimana seseorang merasa ditekan/tertekan dan kondisi yang berat
deseorang menghadapi kesulitan. Pada penelitan ini faktor pressure diukur menggunakan variabel
Fnaar&lal Target. Financial target dalam penelitian ini menurut Mukrimaa (2016 : 35) diproksikan dengan
Reﬁ;r@ on AsSet (ROA).

s
u@.

NN
uﬁl@ eMeﬁ
uey

fD Laba Setelah Pajak
o aba Setelah Paja

2 < - ROA = J

c = Total Assets
bl -

[S2)

c >

-]

2. %Z@pportunlty

TS Peludhg adalah suatu kesempatan seseorang untuk melakukan fraud. Kesempatan yang muncul untuk
méﬂakukan Sdatu kegiatan termaksud melakukan tindakan kecurangan seperti manipulasi laporan keungan
pemsahaan sehingga pengawasan internal sangat penting dalam perusahaan terhadap kinerja manajemen agar
dapat memimmalisir peluang terjadinya kecurangan pada laporan keuangan. Opportunity dalam penelitian ini

menurut Mukfimaa (2016) diukur dengan Ineffective Monotoring (BDOUT):
BDOUT = Jumlah Dewan Komisaris Independen

Total Dewan Komisaris

2.3.3 Capability

Kapabilitas (kemampuan) mengacu kepada kemampuan perusahaan untuk memberdayakan sumber
dayana untukmencapi suatu tujuan. Variabel ini dapat di ukur menggunakan rumus menurut Wolve dan
Hermanson dalam (Pradnyandari, 2021) yaitu berikut:

PCHANGE = Apabila terdapat perubahan direksi perusahaan setiap tahunnya selama
periode 2048-2020 maka diberi kode 1, sebaliknya apabila tidak terdapat perubahan direksi selama
periode tersebut maka diberi kode 0.

2.3.4 Rationalization
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z < Rasionalisasi adalah suatu pembenaran atas Tindakan yang mengandung kecurangan untuk

mempertahankan dirinya agar kecurangan tersebut tidak terdeteksi. Variabel ini diukur menggunakan variabel
dummy dimdpna apabila dalam periode 2018-2020 terdapat pergantian KAP maka diberi kode 1, sebaliknya
apabila tidak terdapat pergantian KAP dalam periode tersebut maka di beri kode 0.

o O =

2.355Arrogance

éé @ Arogansi merupakan sikap superioritas atau keserakahan serta menganggap bahwa pengendalian

f[ntgrngl tidakberlaku terhadap dirinya. Penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut :

S99 5 o

x2a x Jumlah gambar CEO sebagai alat ukur variabel arrogance

3. S O

35T

g—.@gﬁ?ﬁ:o@usion

- = § lusi merujuk pada perjanjian menipu atau kompak antara dua orang atau lebih, untuk satu pihak

-guna me ggambll tindakan yang lain untuk beberapa tujuan kurang baik, seperti untuk menipu pihak ketiga dari

ga@h}akuﬁya Yariabel ini di ukur dengan mengunakan variabel dummy yaitu :

o &(ﬁ_ ckode 1 apabila perusahaan melakukan Kerjasama dengan proyek pemerintah selama 2019-

) goﬁz, ¢lan Kode 0 apabila perusahaan tidak melakukan kerja sama dengan pemerintah 2018-2020.

352¢@

v T I C

057 3

8. Hasil dan Pembahasan

3.51 Jji Statistik Deskriptif
52 3 Tabel 1: Hasil Uji Statistik Deskriptif
=3 8 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
P’regsure (ROA) 176 | -5.67 214.63 4.4573 29.32621
@pportunity (BDOUT) | 176 | .00 .67 4749 12515
Arragance {CEOPIC) 176 | 1.00 9.00 2.9602 1.70499
@ra&]dulent financial | 176 | -140367.00 1045920.00 19670.3864 101612.53190
statement (F-SCORE)

> Sumber: Olah Data SPSS

2 Mean dari variabel independen pressure yang diproksikan dengan ROA adalah 4.4573 dengan nilai
m 5£mum 214.63 dan nilai terkecil adalah -5.67 sedangkan standar deviasinya adalah 29.32621 yang berarti
sei:Taran datavariabel pressure (ROA) adalah 29.32621. Hal ini berarti bahwa sebagian besar perusahaan dalam
samp@l penelitian memiliki ROA yang rendah karena mendekati nilai minimum. Standar deviasi yang lebih
be’iar;giarl rata~rata menunjukkan data yang relatif heterogen.

c S Meaf: dari variabel independen yang diproksikan dengan BDOUT adalah 0.4749 dengan nilai
maﬂ’gsi%num @67 dan nilai minimum adalah 0.00 sedangkan standar deviasinya adalah 0.12515 yang berarti
bahTwé sebaran data variabel opportunity (BDOUT) adalah 0.12515. Hal ini berarti bahwa sebagian besar
pepgs%haan dalam sampel memiliki BDOUT yang rendah karena mendekati nilai minimum. Standar deviasi
yafg lebih KeCil dari rata-rata menunjukkan data yang relatif homogen.

Meam dari variabel independen yang diproksikan dengan CEOPIC adalah 2.9602 dengan nilai
maksimum 900 dan nilai minimum adalah 1.00 sedangkan standar deviasinya adalah 1.70499 yang berarti
bahwa sebaran data variabel arrogance (CEOPIC) adalah 1.70499. Hal ini berarti bahwa sebagian besar
perusahaan @dalam sampel memiliki CEOPIC yang rendah karena mendekati nilai minimum. Standar deviasi
yang lebih réidah dari rata-rata menunjukkan data yang relatif homogen.

Mean: dari variabel independen yang diproksikan dengan F-Score adalah 19670.3864 dengan nilai
maksimum &045920.00 dan nilai minimum adalah -140367.00 sedangkan standar deviasinya adalah
101612.5319@ yang berarti bahwa sebaran data variabel fraudulent financial statement (F-Score) adalah
101612.53190. Hal ini berarti bahwa sebagian besar perusahaan dalam sampel memiliki F-Score yang tinggi
karena mendekati nilai maksimum. Standar deviasi yang lebih tinggi dari rata-rata menunjukkan data yang
relatif heterogen.

Variabel independen collusion yang diproksikan dengan PROPEM merupakan variabel dummy. Dimana
akan diberikan kode 1 apabila perusahaan bekerjasama dengan pemerintah dan akan diberikan kode 0 apabila

E?éw eAlg
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: '%Jerusahaan tidak bekerjasama dengan pemerintah. Berdasarkan tabel 4.2 terdapat 72 atau 40.91% sampel yang
tidak bekerjasama dengan pemerintah dan terdapat 104 atau 50.09% sampel yang bekerjasama dengan

C

‘oyM|g| Jelem buek uebunnuaday ueyibniaw yepiy uedipnbua

pemerintah.

_Variabel independen yang diproksikan dengan DCHANGE merupakan variabel dummy. Dimana akan
o o diberikan kodg 1 apabila perusahaan terdapat perubahan direksi selama periode 2019-2022 dan akan diberikan

- kode 0 apabila perusahaan tidak terdapat perubahan direksi selama periode 2019-2022. Berdasarkan tabel 4.3

%r@aéﬁt 76 atau 43.19% sampel yang tidak terjadi perubahan direksi dan terdapat 100 atau 56.81% sampel

@Ig UZ%H
&

Eaﬁht 72

e
n

=

T C

2? i é)oling

4
e .
p

uad

S Uoe[ul

rjadi perubahan direksi selama periode 2019-2020.
o fDV@iabél independen yang diproksikan dengan CPA merupakan variabel dummy. Dimana akan
@r@(alg‘;kode 1 apabila perusahaan melakukan perubahan KAP selama periode 2019-2022 dan akan diberikan
te-8 apabild’perusahaan tidak melakukan perubahan KAP selama periode 2019-2022. Berdasarkan tabel 4.4
atau 40.91% sampel yang tidak terjadi perubahan KAP dan terdapat 100 atau 56.81% sampel yang
di pejfubahan KAP selama periode 2019-2020.

o 2Pada tabel tersebut, nilai signifikansi (sig.) untuk semua variabel dummy >0.05, setelah dilakukannya
e@l‘;{apﬁsan gutlier, maka data layak di pool sehingga pengujian dilakukan hanya sekali. Dari hasil tersebut,

NI EVVE]

3.3°Uji Asurmsi Klasik
3.31Uji Nommalitas

U

Sumber : Olah Data SPSS

;ﬁ%aikagdqg dapat diuji.

0T T IC

553 2 Tabel 2: Hasil Uji Pooling

i I‘g}é!oif:ie13 Kriteria Unstandardized B Sig.
£ {Constan?) Sig > 0.05 53463.550 140
5 Pressure (ROA) Sig > 0.05 -53.183 850
_D
o ﬁbpportunity (BDOUT) Sig > 0.05 -40342.315 528
3
= %Capability (DCHANGE) Sig > 0.05 -18782.712 250
5 gaationalization (CPA) Sig > 0.05 -.3827.631 .809
El Arrogance (CEOPIC) Sig>0.05 4294585 376
= 5’30IIusion (PROPEM) Sig > 0.05 -23951.627 167
=

o gPeneIitién ini menggunakan 147 sampel yang mana melebihi batas ketentuan 30 sampel yang ada dalam
tedti the cenffal limit oleh Bowerman (2017) sehingga sampel penelitian ini terdistribusi normal.

3.322 Uji Multikolinearitas

ModeEregresi yang digunakan oleh peneliti dapat disimpulkan tidak mengalami multikolinearitas jika

nilai VIF < 10.atau nilai tolerance > 0,1.

Tabel 3: Hasil Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas Tolerance VIF
(Constant)
Pressure (ROA) .868 1.152
Opportunity (BDOUT) .930 1.076
Capability (DCHANGE) .908 1.102
Rationalization (CPA) 977 1.023
Arrogance (CEOPIC) 871 1.148
Collusion (PROPEM) 817 1.224
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- Sumber : Olah Data SPSS

3.3.3 Uji Heteérpskedastisitas
—Hasil uji heteroskedastisitas ini didapati hasil memiliki nilai diatas 0,05, maka model regresi yang

digurfakan dapat dikatakan tidak ada gejala heteroskedastisitas.

§ § 5 Tabel 4: Hasil Uji Heteroskedastisitas

%Eé Wji Heteroskedastisitas Hasil Sig. Kriteria
LT 5 T| =

=-¢ [ L [ (Constant) 2635 | .009 | Sig.>0.05
§§ o g Pressure (ROA) -.447 .655 Sig. > 0.05
5c8 g Opportunity (BDOUT) | -.895 372 | Sig.>0.05
= Za g Capability (DCHANGE) | -1.868 .064 Sig. > 0.05
303 ¢ Rationalization (CPA) -560 576 | Sig. > 0.05
88 | g Arrogance (CEOPIC) 1.344 181 | Sig.>0.05
558 § Collusion (PROPEM) -2.190 .030 Sig. > 0.05
3 © 53 Sumber : Olah Data SPSS

0T I C

3.43@ AutoKorelasi

7 2 % HasilFni penelitian ini adalah 1.8608 < 1.927 < 2.1392 sesuai dengan kriteria Du < DW < (4-Du)

sel nﬁga terbiikti bahwa tidak ada autokorelasi dalam penelitian ini.
e} & Tabel 5: Hasil Uji Autokorelasi
= § Uji Penelitian Kriteria Durbin-Watson
S =
2 3 . . Du < DW < (4-Du)
S 5 Uji Autokorelasi 2.048
g = 1.8608 < 1.927 < 2.1392
= Sumber : Olah Data SPSS
2 5
3 § malisis Regresi Berganda
.<@1

@ oAnalisis regresi linier berganda (multiple linier regrression method) merupakan model yang digunakan
da@r@ penelitian ini dan berfungsi sebagai pengukuran kemampuan suatu variabel independen mempengaruhi
vafiabel dependen dengan mengaitkan dari beberapa variabel bebas. Berdasarkan hasil pada tabel di atas, maka
dibgr@leh ma@del/persamaan regresi sebagai berikut:

2 SF-SCORE = 53463.563 - 53.186X1 - 40342.172X2 - 18782.718X3 -3827.673X4 + 4294.582X5 -
23951666 X6-

ueuren

0 Tabel 6: Analisis Regresi Berganda
5> Uji Analisis Regresi Koefisien B
ER Constant 53463.563
5 Pressure -53.186

Opportunity -40342.172
Capability -18782.718
Rasionalization -3827.673
Arrogance 4294.582
Collusion -23951.666

Sumber : Olah Data SPSS

3.6 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Berdasarkan hasil uji F pada ANOVA ini, diperoleh nilai F-statistic sebesar 2.271 dan nilai p-value
(Sig.) sebesdaf=0.039. Terdapat bukti yang cukup kuat untuk membuktikan tolak H, bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara variabel independen (Constant, Collusion, Opportunity, Arrogance, Capability,
Rationalizatign, dan Pressure) dan variabel dependen (F-Score). Dengan nilai p-value yang sangat kecil (p <
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Z ﬂ 001) kita dapat menyimpulkan bahwa model regresi secara keseluruhan memiliki signifikansi statistik dalam

‘OyM|g| Jelem buek ue[ﬁuuuadax ueyibniaw yepiy uedianbuad ‘q

menjelaskan variabilitas pada F-Score.
Tabel 7: Hasil Uji F

o ; D Uji F Kriteria Sig.
B3 T Sig. <0.05 | 0.039
EE _ B Nilai Hitung F 2071
525 o Sumber : Olah Data SPSS
2750
3. 72Uji %oeflmen Regresi Parsial (Uji t)
5 ¢ z %Ilsls uji t pada koefisien regresi digunakan untuk menilai apakah masing-masing variabel
iﬁcgipgncgn (©Opportunity, Pressure, Capability, Rationalization, Arrogance, dan Collusion) memiliki

arutsyang signifikan terhadap variabel dependen (F-Score).
”\/ﬁrlabel Pressure dengan Sig. sebesar 0.3275 > 0.05 dan nilai koefisien sebesar -0.112. Maka tidak
ﬁio:yang berarti tidak terdapat cukup bukti pressure berpengaruh dan signifikan terhadap fraudulent
ﬁnangal%tatement
C\/%label Opportunity dengan Sig. sebesar 0.186 > 0.05 dan nilai koefisien sebesar -50967. Maka tidak
tolak Hozyang berarti tidak terdapat cukup bukti opportunity berpengaruh dan signifikan terhadap fraudulent
gnﬁuéial%tatement

5 ”Vanabel Capability dengan Sig. sebesar 0.032 < 0.05 dan nilai koefisien sebesar -27105. Maka tidak
toIEkaHo yang berarti tidak terdapat cukup bukti capability berpengaruh dan signifikan terhadap fraudulent
fmgnaal statément.

= ”Varlabgl Rationalization dengan Sig. sebesar 0.288 > 0.05 dan nilai koefisien sebesar -7913. Maka tidak
to@k@io yangrberarti tidak terdapat cukup bukti rationalization berpengaruh dan signifikan terhadap fraudulent
finangial statément

DVarlabeI Arrogance dengan Sig. sebesar 0.672 > 0.05 dan nilai koefisien sebesar 5802. Maka tidak tolak

HQ;,yéH:Ig berari tidak terdapat cukup bukti arrogance berpengaruh dan signifikan terhadap fraudulent financial
sta%ergent (

w >_\/arlabel Collusion dengan Sig. 0.015 > 0.05 dan nilai koefisien sebesar -33756. Maka tidak tolak Ho
yang dserartl tidak terdapat cukup bukti collusion berpengaruh dan signifikan terhadap fraudulent financial
sta@rﬁent

e

D

3
e

da

BS Ue
u@a

wl
d ue

¥3 = Tabel 8: Hasil Uji t
5 § Ujnt Sig. (2-tailed) | Hasil sig. (1 - tailed) | Koefisien Kesimpulan
% = | Conmstant 0.009 0.0045 84839.192
£35S M a Tidak tolak
2 2 | Prssure 0.655 0.3275 -112.370 Ho
— 3 -
g - Tidak tolak
5 2 Opportunity 0.372 0.186 -50967.053 | Ho
2 n Tidak tolak
Capability 0.064 0.032 -27105.693 | Ho
Tidak tolak
Rationalization | 0.576 0.288 -7913.753 Ho
Tidak tolak
Arrogance 1.344 0.672 5802.816 Ho
- Tidak tolak
Colfusion 0.030 0.015 -33756.637 | Ho

Sumber : Olah Data SPSS

3.8 KoefisiensDeterminasi
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Dalam analisis ini, diperoleh nilai R Square (R2) sebesar 0.030. Artinya, sekitar 3% variasi pada variabel
F-Score dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang ada dalam model. Sisanya, sekitar 97%
variabilitas FrStore tidak dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam model ini.

o 3 QDP'engaruh Pressure terhadap Fraudulent Financial Statement

o o oTemuan uji yang dijalankan dengan Uji Statistik t mendapatkan hasil variabel pressure memiliki sig.

%e@letj 0.850-> 0.05 dengan koefisien negatif senilai -0.189. Penelitian yang dilakukan memperoleh hasil
pressure tidak berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap fraudulent financial statement.

%rﬁnga pressure tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement.

% = ‘EPenelitian ini membuktikan bahwa variabel Pressure tidak dapat disimpulkan pengaruhnya terhadap

Erﬁu@lent Financial Statement. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahman

g?@]:ﬁ silpenelitian ini mendukung penelitian oleh Saputra & Kesumaningrum (2017), dan Quraini &

Blmawa&(2018) yang menyatakan bahwa pengaruh variabel pressure tidak dapat disimpukan. Namun berbeda

ge§gan genehtlan oleh Atbriatika & Mutmainah (2022) dan Lisyawati (2018) yang menyatakan bahwa

@r@sur@erpengaruh terhadap fraudulent financial statement.

C c

3.10 %e@aruh Opportunity terhadap Fraudulent Financial Statement

c g <Temuah uji yang dijalankan dengan Uji Statistik t mendapatkan hasil variabel opportunity memiliki sig.

ge@ﬁ 0:528“> 0.05 dengan koefisien negatif senilai -0.633. Penelitian yang dilakukan memperoleh hasil

Ba@wﬁ?o ortunity tidak berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap fraudulent financial statement.

%rtmga Lgoportunlty tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement.

o cPenelitian ini membuktikan bahwa variabel Opportunity tidak berpengaruh signifikan terhadap
Fré’u@*ulent Financial Statement. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Husmawati
= (2@[73 akan tgtapi tidak sejalan dengan penelitian Saputra & Kesumaningrum (2017), karena akun piutang
us@g@pada laporan keuangan bukan hanya ditentukan oleh estimasi tetapi juga dilakukan perhitungan fisik,
< artinya besar:atau kecil rasio perubahan yang terjadi dalam piutang tidak menjadi pemicu bagi manajemen
@ dafgn%melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan.

DBerdasarkan hasil pengujian, diperoleh bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan
@l@an terhadap Piotroski F-Score dengan nilai koefisien regresi sebesar -1,393 dan sig 0,002. Hasil ini

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agatha & Nurlaela (2020), Kusumadewi & Zulhaimi (2019),

Fagillah (201%), dan Aprianingsih & Yushita (2016) yang menyatakan bahwa adanya hubungan negatif antara

ke@erﬁilikan institusional dengan kinerja keuangan.

Su

elem bueA ue6u!1uada>1 uewﬁmaw xepu uedinbua
uad

Mgl

3. 151 éengaruh Capability terhadap Fraudulent Financial Statement

jTemuan uji yang dijalankan dengan Uji Statistik t mendapatkan hasil variabel capability memiliki sig.
semlgo 25@=> 0.05 dengan koefisien negatif senilai -1.155. Penelitian yang dilakukan memperoleh hasil
ba&wg capability tidak berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap fraudulent financial statement.
Arﬁnza capability tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement.

5 SPenelitian ini membuktikan bahwa variabel Capability tidak berpengaruh signifikan terhadap
Fraudulent Bihancial Statement. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Yulia
(2(§L8) tetaprtidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijayani dan Ratmono (2020), karena dalam
suatu perusahaan, dewan komisaris memiliki tugas mengawasi dan mengevaluasi kinerja dewan direksi. Oleh
karena itu, apabila kinerja dewan direksi dianggap tidak baik, maka dewan direksi tersebut dapat digantikan
dengan dewan direksi yang dianggap lebih mampu dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Semakin tinggi
kemampuanzyang dimiliki oleh direksi, maka tingkat kehati-hatian dalam menjalankan kegiatan perusahaan
akan semakiny'tinggi pula. Sehingga, kemungkinan untuk melakukan tidakan kecurangan laporan keuangan
juga akan semakin kecil (Ulfah, 2017).

3.12 Pengarmh Rationalization terhadap Fraudulent Financial Statement

Temuan uji yang dijalankan dengan Uji Statistik t mendapatkan hasil variabel rasionalization memiliki
sig. senilai 0z809> 0.05 dengan koefisien negatif senilai -0.242. Penelitian yang dilakukan memperoleh hasil
bahwa rationalization tidak berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap fraudulent financial
statement. Artinya rationalization tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement.
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Penelitian ini membuktikan bahwa variabel Rationalization tidak berpengaruh signifikan terhadap
Fraudulent Financial Statement. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulfah
(2017), karenayopini ini merupakan suatu bentuk auditor mentolerir atas manajemen laba yang dilakukan
perusahaan (Fimanaya dan Syafruddin, 2014) dalam (Natalia, 2021). Tetapi penelitian ini sejalan dengan
pe@elii_ﬁan yang dilakukan oleh (Angelina & Christian, 2022).

d

3. % Fgengaruh Arrogance terhadap Fraudulent Financial Statement

% < ““Temuan uji yang dijalankan dengan Uji Statistik t mendapatkan hasil variabel arrogance memiliki sig.
ge@lam 0:379 =:0.05 dengan koefisien negatif senilai 0.888. Penelitian yang dilakukan memperoleh hasil bahwa
ar@n@n(:‘é berpengaruh positif signifikan terhadap fraudulent financial statement. Artinya arrogance
ﬁe@eggg&fuh terhadap fraudulent financial statement.

o o 9Hasil penelitian ini tidak sejalan (Angelina & Christian, 2022) yang menyatakan, bahwa Ego

ﬁeﬁgeﬁgguh Signifikan positif terhadap fraud laporan keuangan. Akan tetapi sejalan dengan penelitian yang
Hll&kﬁ(anoleh Wijayani dan Ratmono (2020)

W

8>1

Eer@aruh Colussion terhadap Fraudulent Financial Statement
- vTemuam uji yang dijalankan dengan Uji Statistik t mendapatkan hasil variabel colussion memiliki sig.
senilai 0%167 > 0.05 dengan koefisien negatif senilai -1.387. Penelitian yang dilakukan memperoleh hasil
ﬁaﬁwg cglussmn tidak berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap fraudulent financial statement.
Artinya ¢olussion tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement.
o 2 Pe%elltlan ini membuktikan bahwa variabel Colussion dengan tidak berpengaruh signifikan terhadap
ke@rgngan laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sagala dan
ian (2021) tetapi tidak sejalan dengan penelitian (Angelina & Christian, 2022). Menurut Wijayani dan
Ra ono (2020), meskipun kolusi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya
keeursangan dengan dibantu oleh kerjasama dengan proyek pemerintah, namun kenyataannya apabila
keeur‘gngan terjadi pada saat kerjasama dengan proyek pemerintan akan berakibat perusahaan tersebut di
blackdist.
(]

=)

4. Kegimpulan dan Saran

Sl@pglan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

.5 Tidak terdapat pengaruh pressure terhadap fraudulent financial statement.

. =Tidak terdapat pengaruh opportunity terhadap fraudulent financial statement.

. §T}Iiak terdapat pengaruh capability terhadap fraudulent financial statement.

. D‘r‘i’olak terdapat pengaruh rationalization terhadap fraudulent financial statement.

. mA@rogance berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement.

.<T§dak tekdapat pengaruh collusion terhadap fraudulent financial statement.

SaFaR

Be§da£sarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis mempunyai beberapa saran yang dapat digunakan, yaitu

sehagai berikat :

1. ch’é_t_ileliti selanjutnya sebaiknya menggunakan data sampel dari sektor lain, seperti sektor pemerintahan yang
¥nana serifig terjadi kecurangan dan menambahkan beberapa teori terbaru mengenai fraudulent financial
statement;

2. Pembacagiharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai fraudulent financial statement
dan faktog=faktor yang memengaruhinya.

3. Auditor dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk melihat fraudulent financial
statement=glan faktor yang memengaruhinya.

1BHSU\)EHE
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